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Abstract: The Effectiveness of Discovery Learning Model in terms of Student’s
Mathematical Problem Solving Abillities. This quasi experimental reseach aimed
to find out the effectiveness of discovery learning model in terms of student’s
mathematical problem solving abilities. The population of this research was all
students of grade VII SMP Negeri 23 Bandar Lampung in academic year of
2017/2018 that ware distributed in 10 classes.the sampling was done by
purposive sampling technique and it was chose student’s of VII-B and VII-D as
sampes. The design of this research is pretest-postest control group design. The
data analysis which was used was Man-Whitney U test and proportion test.
Based on research results obtained that model discovery learning is not effective
in terms of mathematical problem solving abilities.

Abstrak: Efektivitas Model Pembelajaran Discovery Learning Ditinjau dari
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Penelitian eksperimen
semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model discovery learning
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 23 Bandarlampung
tahun pelajaran 2017/2018 yang terdistribusi dalam 10 kelas. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik purposive sampling dan terplih pada siswa kelas VI1I-B
dan VII-D sebagai sampel. Desain penelitian ini adalah pretest-posttest control
group design. Analisis data yang digunakan uji Man-Whitney U dan uji proporsi.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pembelajaran dengan menggunakan
model discovery learning tidak efektif ditinjau dari kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Kata kunci: efektivitas, discovery learning, pemecahan masalah
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PENDAHULUAN

Individu berperan penting dalam
pengembangan dan peningkatan kua-
litas sumber daya manusia. Pening-
katan sumber daya manusia yang
berkualitas merupakan kenyataan
yang harus dialami secara terencana,
terarah, intensif, efektif, dan efesien
dalam menjalani era globalisasi.
Adapun usaha yang dapat dilakukan
dalam rangka meningkatkan sumber
daya manusia salah satunya dengan
pendidikan.

Pendidikan Nasional di
Indonesia dilaksanakan berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia Tahun 1945 yang
salah satu tujuannya adalah untuk
menciptakan generasi-generasi yang
tanggap terhadap tuntutan perubahan
zaman. Upaya yang telah dilakukan
oleh pemerintah dalam mewujudkan
pendidikan yang berkualitas di
Indonesia diantaranya adalah dengan
merubah kurikulum dari tahun 1975
hingga 2013 yang disempurnakan de-
ngan Kurikulum 2013.

National Council of Teachers of
Mathematics tahun 2007 merumus-
kan lima standar kemampuan ma-
tematika yang harus dimiliki sis-wa,
yaitu kemampuan pemecahan ma-
salah  (problem solving  skill),
penalaran dan bukti (reasoning and
proof), komunikasi (communication),
koneksi (connection) dan represen-
tasi (representation). Kemampuan
pemecahan masalah termuat pada
tujuan pembelajaran matematika me-
nurut NCTM. Artinya kemampuan
pemecahan masalah merupakan salah
satu kemampuan yang diharapkan di-
miliki oleh siswa setelah belajar
matematika. Hal itu juga disebutkan
Noer (2008: 267) bahwa melalui
pembelajaran matematika diharapkan

siswa dapat memiliki kemampuan
berpikir matematis tingkat tinggi,
berpikir kritis, logis, dan pemecahan
masalah.

Gagne, Robert M. dan Briggs
(Kesumawati, 2010) menyatakan
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis adalah kemampuan meng-
identifikasi unsur-unsur yang dike-
tahui, ditanyakan, dan kecukupan un-
sur yang diperlukan, mampu mem-
buat atau menyusun model matema-
tika, dapat memilih dan mengem-
bangkan strategi pemecahan, mampu
menjelaskan dan memeriksa kebena-
ran  jawaban yang diperoleh.
Sabandar (2009: 3) menyatakan bah-
wa kemampuan pemecahan masalah
adalah kemampuan atau kompetensi
esensial dalam mempelajari mate-
matika yang dilatih serta dimuncul-
kan sejak anak belajar matematika
dari Sekolah Dasar. Sebelumnya te-
lah disebutkan juga oleh Branca
(Adiyoga, 2008: 5) bahwa: 1) ke-
mampuan pemecahan masalah meru-
pakan tujuan pembelajaran matema-
tika, 2) pemecahan masalah yang
meliputi metode, prosedur dan stra-
tegi merupakan proses inti dan utama
dalam kurikulum matematika, dan 3)
kemampuan pemecahan masalah me-
rupakan kemampuan dasar dalam
belajar matematika. Berarti dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pe-
mecahan masalah berperan penting
dalam pembelajaran matematika, ka-
rena kemampuan pemecahan meru-
pakan kompetensi esensial yang
lebih  mengutamakan keterampilan,
proses dan strategi yang dilakukan
siswa dalam me-mecahkan persoalan
bukan hasil, sehingga pemecahan
masalah menjadi dasar dalam belajar
matematika.

Dalam kenyataannya, kemam-
puan pemecahan masalah yang di-
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miliki oleh siswa di Indonesia ter-
golong masih rendah. Hal ini dida-
sarkan dari hasil Trends in Student
Achievement in Mathematics and
Science (TIMSS) tahun 2015. Skor
rata-rata prestasi matematika berda-
sarkan studi TIMSS menunjukkan
bahwa Indonesia berada pada posisi
44 dari 49 negara yang disurvei de-
ngan skor rata-rata siswa Indonesia
yaitu 397. Lebih lanjut, dari hasil
Program for International Student
As-sessment (PISA) tahun 2015 juga
memberikan hasil yang serupa. Skor
rata-rata prestasi literasi matematika
berdasarkan studi PISA menunjuk-
kan bahwa Indonesia berada pada
posisi 62 dari 70 negara yang di-
survei dengan skor rata-rata yaitu
386 (OECD, 2016).

Hasil serupa juga terjadi pada
siswa kelas VII SMP Negeri 23
Bandarlampung tahun  pelajaran
2016/2017. Berdasarkan hasil wawa-
ncara dengan guru bidang studi
matematika di SMP Negeri 23
Bandarlampung diperoleh informasi
bahwa banyak siswa kesulitan belajar
matematika dan siswa lemah dalam
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematisnya. Hal ini disebabkan oleh
kegiatan pembelajaran matematis di-
sekolah tersebut masih banyak dido-
minasi oleh aktivitas guru. Ketika
guru menjelaskan materi, siswa ku-
rang aktif dan hanya mendengarkan
penjelasan dari guru, siswa hanya
mengerjakan soal-soal yang bersifat
rutin dan siswa belum mampu meng-
analisis soal ketika guru memberikan
soal yang bersifat non rutin. Dengan
demikian, perlu adanya inovasi da-
lam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan pemecah-
an masalah matematis siswa.

Salah satu model pembelajaran
yang dinilai dapat mengembangkan

kemampuan pemecahan masalah
matematis pada siswa adalah model
discovery learning. Model discovery
learning adalah cara yang digunakan
guru dalam proses belajar mengajar
dengan melibatkan pengalaman sis-
wa untuk menemukan sendiri atas
jawaban dari masalah yang ada dan
guru hanya sebagai fasilitator,
Atmawati (Okpiyanto, 2015).

Menurut Kurnasih dan Sani
tahun 2014, tahap-tahap dalam
pelaksanaan model pembelajaran
discovery vyaitu (1) stimulasi, (2) per-
nyataan dan identifikasi masalah, (3)
pengumpulan data, (4) pengolahan
data, (5) pembuktian, (6) penarikan
simpulan. Melalui tahap-tahap ter-
sebut siswa diberikan kesempatan
untuk menujukkan kemampuannya
dalam memecahkan masalah mate-
matis siswa.

Discovery learning memiliki
berbagai tujuan, yaitu: (1) untuk me-
ngembangkan kreatifitas; (2) untuk
mendapatkan pengalaman langsung
dalam belajar; (3) untuk mengem-
bangkan kemampuan berpikir rasi-
onal dan kritis; (4) untuk meningkat-
kan keaktifan anak didik dalam pro-
ses pembelajaran; (5) untuk belajar
memecahkan masalah; (6) untuk
mendapatkan inovasi dalam proses
pembelajaran  (llahi, 2012: 43).
Dengan demikian, model discovery
learning memungkinkan guru untuk
membuat siswa berpikir sesuai per-
soalan yang dihadapi dan dapat me-
ningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

Penelitian yang dilakukan (Evi,
2014: 93) dibeberapa SMP Provinsi
Gorontalo menyimpulkan bahwa ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa yang diajarkan melalui
model pembelajaran penemuan ter-
bimbing lebih tinggi daripada ke-



Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6, Nomor 1, Januari 2018 , Halaman 17

ISSN: 2338-1183

mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa yang diajarkan melalui
model pembelajaran konvensional.

Pada model pembelajaran disco-
very learning diharapka siswa dapat
menyelesaian masalah yang diberi-
kan. Oleh karena itu, model pem-
belajaran discovery leraning diharap-
kan mampu meningkatkan kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa. Karena model pembelajaran
ini belum diterapkan di SMP Negeri
23 Bandar Lampung, maka model
discovery leraning perlu diterapkan
oleh guru untuk mening-katkan ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas
tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas model
discovery learning ditinjau dari ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis pada siswa. Dalam penelitian
ini, discovery learning dikatakan
efektif jika peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran model
discovery learning lebih tinggi dari-
pada peningkata kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran model non
discovery learning.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun pelajaran
2016/2017 di SMP Negeri 23
Bandarlampung. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VII
SMP Negeri 23 Bandarlampung yang
terdistribusi dalam 10 kelas yaitu
VIl A — VII J. Pemilihan kelas sam-
pel dilakukan dengan mengguna-kan
teknik purposive sampling terpilih
kelas VII D sebagai kelas eks-
perimen (menggunakan model disco-

very learning) dan kelas VII B seba-
gai kelas kontrol (menggunakan pe-
mbelajaran non discovery learning).

Penelitian ini merupakan pene-
litian eksperimen semu yang terdiri
dari satu variabel bebas dan satu va-
riabel terikat. Variabel bebasnya
adalah model pembelajaran sedang-
kan variabel terikatnya adalah ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa. Desain yang digunakan
pada penelitian ini adalah pretest-
postest control group design.

Prosedur penelitian ini dilak-
sanakan dalam tiga tahap, yaitu: ta-
hap persiapan, tahap pelaksanaan,
dan tahap akhir. Data yang dianalisis
dalam penelitian ini adalah Data da-
lam penelitian ini adalah data kuan-
titatif yang menggambarkan kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa, yaitu 1) data tes kemampuan
awal kemampuan pemecahan masa-
lah matematis sebelum pembelajar-
an; 2) data tes kemampuan pemeca-
han masalah matematis setelah
pembelajaran dilaksanakan; dan 3)
data peningkatan (gain).

Penelitian ini menggunakan tek-
nik tes uraian dalam pengumpulan
data. Pengukuran kemampuan peme-
cahan masalah matematis tersebut di-
lakukan pada awal (pretest) sebelum
diperlakukan ~ model  discovery
learning serta dilakukan pada akhir
pembelajaran (posttest).

Instrumen penelitian yang di-
gunakan dalam penelitian ini berupa
soal pemecahan masalah berbentuk
uraian. Materi yang diujikan adalah
pokok bahasan bentuk aljabar. In-
strumen tes yang baik adalah ins-
trumen tes yang memenuhi syarat,
yaitu valid, reliabel, daya pembeda
minimal baik, dan memiliki tingkat
kesukaran minimal sedang.
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Dalam penelitian ini, validitas
tes didasarkan pada validitas isi. Va-
liditas isi dari tes kemampuan peme-
cahan matematis dapat diketahui de-
ngan cara membandingkan isi yang
terkandung dalam tes kemampuan
pemecahan masalah matematis de-
ngan indikator pembelajaran yang te-
lah ditentukan. Selanjutnya, soal tes
dikonsultasikan dengan dosen pem-
bimbing dan guru mitra.

Setelah instrumen dinyatakan
valid, selanjutnya tes tersebut diuji-
cobakan kepada siswa di luar sampel
yaitu kelas VIII B. Data yang didapat
kemudian diolah dengan mengguna-
kan bantuan Software Microsoft Ex-
cel untuk mengetahui reliabilitas tes,
daya pembeda dan tingkat kesuka-
rannya.

Berdasarkan hasil perhitungan
uji coba instrumen tes, diperoleh
bahwa nilai koefisien reliabilitas tes
adalah 0,55. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen tes yang digunakan
memiliki kriteria reliabilitas sedang.
Berdasarkan hasil perhitungan uji co-
ba instrumen tes juga, diperoleh bah-
wa nilai daya pembeda tes adalah
0,31 sampai dengan 0,35. Hal ini me-
nunjukkan bahwa instrumen tes yang
diujicobakan memiliki daya pembeda
yang baik. Berdasarkan hasil perhi-
tungan uji coba instrumen tes, diper-
oleh bahwa nilai tingkat kesukaran
tes adalah 0,31 sampai dengan 0,70
yang menunjukkan bahwa instrumen
tes yang diujicobakan memiliki ting-
kat kesukaran yang sedang. Karena
semua soal sudah valid dan sudah
memenuhi Kriteria reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukaran yang
sudah ditentukan, maka soal tes
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis yang disusun layak di-
gunakan untuk mengumpulkan data
kemampuan pemecahan masalah ma-

tematis siswa. Kemudian, instrumen
diujikan kepada siswa sebelum dan
setelah  pembelajaran  sehingga
diperoleh skor awal dan skor akhir.
Selanjutnya kedua data tersebut
diolah untuk mendapatkan data gain
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa.

Analisis data bertujuan untuk
mengetahui apakah peningkatan ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa yang menggunakan dis-
covery leraning lebih tinggi daripada
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang
menggunakan pembelajaran non dis-
covery leraning. Oleh karena itu,
perlu diselidiki apakah peningkatan
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa yang menggunakan
model discovery learning tergolong
tinggi atau tidak yaitu dengan
menguji apakah banyaknya siswa
dengan gain minimal 0,3 lebih dari
60% dari jumlah siswa.

Selanjutnya, dilakukan pengu-
jian hipotesis. Sebelum melakukan
uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas. Setelah dila-
kukan uji prasyarat, diperoleh bahwa
kedua sampel berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal. Ber-
dasarkan analisis tersebut, maka uiji
hipotesis yang dilakukan adalah Uji
Mann-Whitney U dan uji proporsi de-
ngan Uji Tanda Binomial.

Sebelum dilakukan  pengujian
hipotesis terhadap data peningkatan
(gain) pada kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, serta uji
proporsi, dilakukan uji normalitas
dan uji homogenitas. Semua peng-
ujian hipotesis dilakukan dengan ta-
raf signifikasi 5%. Adapun uji nor-
malitas data yang digunakan adalah
uji Chi Kuadrat. Hasil perhitungan-
nya adalah x%p;png = 10.9258 >
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X2 apel = 7,81 untuk kelas
eksperimen dan x?p;ng = 0,7499 >
x%iapel =1,81 untuk kelas kontrol.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada
data awal kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas eks-
perimen tidak berasal dari populasi
berdistribusi normal sedangkan pada
kelas kontrol berasal dari populasi
yang berdistribusi normal. Oleh ka-
rena itu tidak perlu dilakukan uji ho-
mogenitas.

Berdasarkan hasil pengujian pra-
syarat, pengujian hipotesis menggu-
nakan uji non-parametrik yaitu deng-
an uji Mann-Whitney U. Uji ini dila-
kukan untuk mengetahui apakah ke-
mampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran discovery learning lebih
tinggi dari pada kemampuan pemeca-
han masalah matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran non disco-
very learning. Selain itu juga di-
lakukan uji non parametrik yaitu uji
tanda Binomial untuk mengetahui
proporsi siswa yang memiliki ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis terkategori baik pada pem-
belajaran discovery learning lebih
dari 60%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data awal skor kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti discovery learning
dan siswa yang mengikuti pem-
belajaran non discovery learning di-
peroleh dari skor pretest yang dilak-
sanakan pada awal pertemuan. Dari
pengumpulan data yang telah dila-
kukan, diperoleh data awal skor ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa seperti yang disajikan
pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, dapat
diketahui bahwa rata-rata skor awal
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran discovery leraning lebih
tinggi daripada rata-rata skor awal
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran non discovery leraning.
Skor tertinggi dimiliki oleh siswa
yang mengikuti pembelajaran disco-
very leraning dan skor terendah sis-
wa yang mengikuti pembelajaran non
discovery learning. Simpangan baku
yang dimiliki siswa yang mengikuti
model pembelajaran discovery lear-
ning memiliki simpangan baku yang
lebih tinggi dibandingkan dengan
simpangan baku siswa yang meng-
ikuti pembelajaran non discovery
leraning.

Tabel 1. Kemampuan Awal Peme-
cahan Masalah Matematis
Siswa

Kelompok RRata- Simpanga
Penelitian rata n Baku

Eksperimen 77,06 4,27
Kontrol 66,06 4,13

Data akhir skor kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
pada siswa yang mengikuti model
pembelajaran disvovery learning dan
yang mengikuti non disvovery
learning disajikan pada Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Kemampuan Akhir Peme-
cahan Masalah Matematis

Siswa
Kelompok Rata- Simpangan
Penelitian  rata Baku
Eksperimen 17,48 7,10

Kontrol 19,95 6,36
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui
bahwa rata-rata skor akhir kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa pada kelas yang mengikuti mo-
del pembelajaran discovery learning
lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas non discovery learning. Skor
maksimum diperoleh siswa dari kelas
eksperimen. Jika dilihat dari simpa-
ngan baku, kelas discovery learning
memiliki simpangan baku yang lebih
besar dibandingkan kelas non disco-
very learning. Hal ini menunjukkan
bahwa kelas yang mengikuti pembe-
lajaran discovery learning memiliki
sebaran yang lebih tinggi dibandi-
ngkan kelas non discovery learning .

Rekapitulasi data gain kemam-
puan pemecahan masalah ma-tematis
siswa disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Data Gain Pemecahan
Masalah Matematis Siswa

Kelompok Rata- Simpangan
Penelitian rata Baku

Eksperimen  0,4233 0,270
Kontrol 0,5193 0,189

Berdasarkan Tabel 3 dapat ter-
lihat bahwa rata-rata gain ternor-
malisasi kemampuan pemecahan ma-
salah matematis siswa pada kelas
dengan pembelajaran non discovery
learning lebih tinggi daripada siswa
pada kelas dengan pembelajaran
discovery learning. Sedangkan jika
dilihat dari simpangan baku, kelas
eksperimen memiliki simpangan ba-
ku yang lebih besar daripada kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan siswa
yang mengikuti pembelajaran disco-
very learning memiliki peningkatan
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis yang jauh berbeda antar sis-
wa. Gain ternormalisasi tertinggi di-
miliki oleh kelas eksperimen dan

kelas kontrol sedangkan gain ter-
normalisasi terendah dimiliki oleh
kelas eksperimen.

Selanjutnya, dilakukan uji Mann
-Whitney U dengan hasil yang di-
sajikan Tabel 4 berikut.

Hal ini meunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan median data pening-
katan kemampuan pemecahan masa-
lah matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran discovery learning de-
ngan median data peningkatan ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa yang mengikuti pem-
belajaran non discovery learning.

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney U
Kemampuan Pemecahan

Masalah
. ; Keputusan
hitung tabel Uji
-1,70 1,96 Ho diterima

Selanjutnya, dilakukan uji tanda
Binomial dengan hasil yang disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney U
Kemampuan Pemecahan
Masalah

Keputusan

Zhitung Ztabel Uj I

-4,32 0,1736  Ho diterima

Hal ini menunjukkan bahwa
proporsi siswa yang memiliki ke-
mampuan pemecahan masalah ter-
kategori baik setelah mengikuti mo-
del pembelajaran discoveri leraning
adalah tidak lebih dari 60 %.

Data pencapaian indikator ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa pada tes awal (pretest)
yang mengikuti discovery learning
dan pembelajaran non discovery
learning disajikan pada Tabel 6.
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Selanjutnya untuk data pen-
capaian indikator kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa pada
tes akhir (posttest) yang mengikuti
pembelajaran discovery learning dan
pembelajaran non discovery learning
disajikan pada Tabel 7.

Tabel 6 Pencapaian Indikator
Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis
Siswa pada Pretest

Awal

Indikator = <

Kemampuan
memahami
masalah
Kemampuan
merencanakan
penyelesaian
masalah
Kemampuan
menyelesaikan  17,19% 16,92 %
masalah

Kemampuan

memeriksa

kembali dan 417% 0%
menarik ke-

simpulan

51,74% 35,41 %

9,38% 9,38%

Tabel 7 Pencapaian Indikator
Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis
Siswa pada Posttest

Akhir

Indikator = <

Kemampuan
memahami
masalah
Kemampuan
merencanakan
penyelesaian
masalah
Kemampuan
menyelesaikan  54,94% 59,37 %
masalah
Kemampuan
memeriksa
kembali dan
menarik ke-
simpulan

71,18% 76,73 %

52,08% 61,45%

27,08% 31,25 %

Rata-rata 51,30% 57,20%

Rata-rata 20,60% 15,43%

Berdasarkan Tabel 6 dan 7 terlihat
bahwa rata-rata pencapaian indikator
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada kedua kelas
mengalami peningkatan. Pada tes
kemampuan awal rata-rata pen-
capaian indikator kemampuan peme-
cahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas
kontrol, dan rata-rata pencapaian in-
dikator kemampuan pemecahan ma-
salah matematis siswa pada kemam-
puan akhir kelas eksperimen lebih
rendah dari kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis data
dan pengujian hipotesis dapat di-
simpulkan bahwa tidak ada per-
bedaan median data peningkatan ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa yang mengikuti pem-
belajaran discovery learning dengan
median data peningkatan kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
non discovery learning. Sedangkan,
pada uji proporsi diketahui bahwa
persentase kemampuan pemecahan
masalah matematis yang mengikuti
model  pembelajaran  discovery
learning tidak lebih dari 60% dari
jumlah siswa. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa model pembelajaran
discovery learning tidak efektif
ditinjau kemampuan pemecahan ma-
salah matematis siswa.

Dilihat dari pencapaian indikator
kemampuan pemecahan masalah ma-
tematis siswa, terlihat bahwa rata-
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rata pencapaian indikator kemam-
puan pemecahan masalah matematis
siswa yang mengikuti model pem-
belajaran discovery learning lebih
rendah dari pada rata-rata pencapaian
indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran non disco-
very learning. Seluruh pencapaian
pada setiap indikator kemampuan pe-
mecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti model pembelajaran
discovery learning lebih rendah dari
pada siswa yang mengikuti pem-
belajaran non discovery learning.
Hal ini terjadi karena kebanyakan
dari siswa yang mengikuti pem-
belajaran discovery learning belum
dapat benar- benar memahami ma-
salah yang ada pada soal, mereka
masih  kesulitan dalam  menye-
lesaiakan soal yang diberikan pada
LKPD.

Model pembelajaran discovery
learning mempunyai enam tahapan.
Pada tahap pertama guru membe-
rikan stimulasi pada tahap ini siswa
dihadapkan pada sesuatu masalah
yang mengakibatkan siswa menerka-
nerka sehingga mereka lebih antu-
sisas untuk bereksplorasi, pada tahap
kedua siswa mengidentifikasi ma-
salah pada tahap ini untuk meng-
identifikasi sebanyak mungkin agen-
da-agenda masalah yang relevan tu-
juannya untuk membangun pema-
haman siswa agar terbiasa untuk me-
nemukan masalah, pada tahap ketiga
siswa mengumpulkan data pada
tahap ini siswa mengumpulkan in-
formasi sebanyak-banyaknya yang
relevan untuk membuktikan benar
atau tidaknya hipotesis tujuannya un-
tuk memperoleh data dan data terse-
butlah yang akan digunakan untuk
menguji hipotesis yang telah mereka
buat sebelumnya, pada tahap ke-

empat siswa mengolah data pada ta-
hap ini informasi yang telah diper-
olen para siswa kemudian diolah,
Klasifikasikan atau dihitung untuk
memperoleh jawaban sesuai dengan
hipotesis atau tidak tujuannya sebagai
pembentukan konsep dan gene-
relisasi, pada tahap kelima melalui
data yang telah diperoleh, siswa
membuktikan kebenaran hasil yang
diperoleh, dan pada tahap keenam
siswa dapat menarik sebuah ke-
simpulan atau generalisasi.

Pada pertemuan pertama pelak-
sanaan model pembelajaran disco-
very learning belum optimal, karena
siswa belum terbiasa dengan model
pembelajaran discovery learning. Pa-
da saat siswa diberi masalah dalam
LKPD siswa lebih sering bertanya
langsung kepada guru daripada me-
mahami dan mendiskusikannya ter-
lebih dahulu. Siswa belum bisa me-
ngerjakan secara berkelompok hanya
beberapa orang saja yang mengerja-
kannya yang lain asik ngobrol de-
ngan temannya. Pada saat salah satu
siswa dari perwalikan kelompoknya
diminta untuk presentasi menge-
mukakan hasil diskusinya di depan
kelas pada tahap ini namun saat di-
minta maju kedepan siswa masih
malu-malu untuk menyampaikan ha-
sil diskusinya.

Pada pembelajaran non disco-
very learning diawali dengan guru
menjelaskan materi yang akan di-
pelajari, dilanjutkan dengan guru
memberikan contoh-contoh soal be-
serta penyelesaiannya. Selanjutnya
guru mempersilahkan siswa untuk
bertanya terkait materi yang belum
jelas, akan tetapi masih banyak siswa
yang diam ketika guru mempersilah-
kan siswa untuk bertanya.

Hal ini dimungkinkan Kkarena
pada kelas kontrol, siswa dapat lebih
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paham tentang materi yang diajarkan
karena guru yang lebih mendominasi
dalam proses pembelajaran, guru
menjelaskan materi secara rinci di-
bantu dengan contoh alat peraga ser-
ta latihan yang diberikan sehingga
siswa lebih mudah dalam
menyelesaikan soal dan suasana
lebih kondusif. Sementara pada kelas
eksperimen, siswa diminta untuk
mandiri dalam mencari jawaban dari
soal yang diberikan secara berkelom-
pok. Dalam proses mencari jawaban
tersebut, kebanyakan siswa yang pin-
tar saja yang mengerjakan dan siswa
lain hanya diam atau justru ribut se-
hingga suasana tidak kondusif.
Walaupun dalam pembelajaran non
discovery learning ini guru lebih
berperan sebagai pusat pemberi
informasi, tetapi siswa tetap aktif dan
antusias mengerjakan soal-soal lati-
han yang ada.

Selama proses model pem-
belajaran discovery learning terdapat
beberapa kendala yang ditemui da-
lam kelas, antara lain pada pertemu-
an awal, siswa masih terlihat bingung
mengikuti model pembelajaran dis-
covery learning. Hal itu disebabkan
karena siswa belum pernah meng-
ikuti pembelajaran dengan model se-
perti itu. Selain itu juga banyak sis-
wa yang asik main sendiri dan ngo-
brol dengan temannya sehingga sua-
sana kelas tidak kondusif. meskipun
sudah dibuat kelompok tetapi masih
ada siswa yang mendominasi dida-
lam kelompok, sehingga anggota ke-
lompok yang lain hanya cenderung
mengandalkan  temannya.  Untuk
mengantisipasi hal tersebut sebaik-
nya kelompok dibuat menjadi kelom-
pok vyang benar-benar heterogen.
Kendala lainnya yaitu siswa masih
malu dan sungkan pada saat mem-
presentasikan hasil diskusi di depan

kelas, hal ini dikarenakan mereka be-
lum terbiasa untuk menyampaikan
hasil kerja kelompok di depan kelas,
pada saat salah satu siswa mem-
presentasikan hasil diskusi di depan
kelas, kelompok yang lain kurang
memperhatikan informasi yang di-
sampaikan.

Berdasarkan pembahasan di atas,
dapat diketahui bahwa model pem-
belajaran discovery learning tidak
efektif ditinjau dari kemampuan pe-
mecahan masalah matematis siswa.
Hal ini terjadi karena tidak ada per-
bedaan median data peningkatan ke-
mampuan pemecahan masalah mate-
matis siswa yang mengikuti pembe-
lajaran discovery learning dengan
median data peningkatan kemampu-
an pemecahan masalah matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran
non discovery learning, sedangkan
yang diharapkan adalah median data
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa siswa yang
mengikuti pembelajaran discovery
learning lebih tinggi dari kelas yang
mengikuti pembelajaran non disco-
very learning dan proporsi siswa ya-
ng memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematis pada siswa yang
mengikuti model pembelajaran dis-
covery learning belum mencapai kri-
teria efektif yang ditetapkan, yaitu
lebih dari 60% dari jumlah siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat dilihat bahwa
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti
model  pembelajaran  discovery
learning tidak ada perbedaan median
data peningkatan dari siswa yang
mengikuti pembelajaran non
discovery learning dan proporsi
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siswa yang mengalami peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
matematis dengan menggunakan mo-
del pembelajaran discovery learning
sama dengan 60%. Hal ini berarti
pembelajaran dengan menggunakan
model discovery learning tidak
efektif ditinjau dari kemampuan
pemecahan  masalah ~ matematis
siswa.
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